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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertian Audit dan Jenis-Jenis Audit
2.1.1 Pengertian Audit

Menurut Arens dan Loecbbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach mendefenisikan audit sebagai berikut :

“Auditing is the accumulation evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent indendent person”.

(2000:9)

Menurut Barry Cushing dalam bukunya accounting Information System mendefenisikan audit adalah :
“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence regarding assertion about economic actions and events to ascertains the degree of correspondence between those assertion and established criteria and communicating the results to interested user”.

(1997:538)
Dari kedua defenisi di atas dapat disimpulkan beberapa karakteristik pemeriksaan sebagai berikut:

1. Pemeriksaan merupakan suatu proses yang sistematis yang terdiri dari serangkaian langkah-langkah atau prosedur-prosedur yang disusun secara teratur.

2. Membandingkan informasi perusahaan yang dapat dikuantifisir dengan kriteria yang telah ditetapkan.

3. Mengumpulkan dan mengevaluasi secara objektif bukti-bukti yang diperlukan untuk menilai kesesuaian informasi yang terkuantisir dengan kriteria yang telah ditetapkan.

4. Dilaksanakan oleh seorang yang kompeten dan independent. Hal ini dimaksudkan agar aktivitas dalam menghimpun dan mengevaluai bukti-bukti yang diperlukan, diperoleh bukti yang objektif mengenai keterangan-keterangan terukur dari suatu kesatuan ekonomi tertentu.

5. Mengkomunikasikan hasil penentuan pemeriksaan kepada laporan pemeriksaan mengenai tingkat kesesuaian antara apa yang telah diperiksa dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2.1.2 Jenis-Jenis audit

Pemeriksaan dapat diklasifikasikan dalam tiga hal kategori. Seperti halnya Arens dan Loecbbecke (2001:11) dalam bukunya Auditing is integrated Approach, mengklasifikasikan pemeriksaan menjadi tiga, yaitu:

a. Financial Statement Audit (Pemeriksaan Laporan Keuangan)
Pemeriksaan keuangan adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh pemeriksaan independent yang bertujuan memberikan pernyataan pendapat atas kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam memberikan pendapatnya pemeriksaan membandingkan antara informasi keuangan yang ada pada laporan keuangan dengan kriteria yang berlaku umum, untuk di Indonesia yaitu Standar Akuntansi Keuangan.

b. Compliance Auditing (Pemeriksaan ketaatan/kepatuhan)

Pemeriksaan ketaatan/kepatuhan merupakan pemeriksaaan atas kepatuhan pelaksanaan suatu kontrak, peraturan maupun prosedur tertulis lainnya yang ditetapkan oleh pihak yang memiliki wewenang yang lebih tinggi, baik pemerintah maupun manajemen perusahaan.

c. Operasional Audit (Pemeriksaan Operasional)

Pemeriksaan operasional adalah suatu pemeriksaan terhadap pelaksanaan prosedur operasi dan metode organisasi yang bertujuan menilai efisiensi dan efektivitas manajemen dari suatu perusahaan atau memberikan saran-saran dan rekomendasi kepada pimpinan manajemen untuk memperbaiki jalannya operasi tersebut.
2.2  Pengertian dan Ruang Lingkup Audit Operasional

2.2.1 Pengertian Audit Operasional

Untuk menjalankan suatu perusahaan agar berhasil, manajemen harus dapat merinci tujuan, menyusun rencana, sistem dan prosedur untuk mencapai tujuan, mendelegasikan tanggung jawab pelaksanaannya, menentukan metode-metode dan standar pelaksanaan yang cukup, dan menerapkan sikap ilmiah serta menilai hasil-hasil yang telah dicapai. Tugas manajemen dalam mengatur, mengkoordinasikan dan mengendalikan berbagai fungsi dalam perusahaan bukanlah merupakan tugas yang mudah. Agar berjalan dengan efisien, perusahaan dikendalikan agar aktivitas perusahaan bisa berjalan lancar dan menguntungkan.. 
Menurut Alvin A. Arens dan James k. Lobbecke yang disadur oleh Amir Abadi Yusuf dalam buku Arens and lobbecke, ibid, Hal 2, Pemerikasan adalah :
“Proses mengenai suatu satuan usaha yang dilakukan seseorang yang kompeten dan independent untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuain informasi yang dimaksud dengan Kriteria-kriteria yang ditetapkan.”

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku Pemeriksaan Akuntansi,STIE YKPN Yogyakarta, 1992, Hal 2 adalah:

“Suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan 
dan kejadian dan ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuain antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasil.”

Namun Seorang penulis yaitu J. Simke (dalam tulisannya “Management Operational and Comprehensive Auditing : Extending Traditional Boundaries”, CA Magazine, Juni 1982, halaman 52) berusaha mendefenisikan berbagai tipe auditing sebagai berikut :

1. Pemeriksaan Manajemen (Management Auditing) dapat didefenisikan sebagai penilaian sistem manajemen perusahaan (auditee), apakah sistem tersebut beroperasi secara efektif dan resiko apa yang mungkin timbul apabila sistem tersebut tidak beroperasi secara efisien.

2. Pemeriksaan Operasional (Operational Auditing) dapat didefenisikan dalam rangka yang sama seperti pemeriksaan manajemen, kecuali bahwa pemeriksaan operasional lebih berlaku terhadap sistem manajemennya. Dengan demikian, untuk unit tersebut dikelola, sedangkan pemeriksaan operasional akan berfokus pada bagaimana agar unit tersebut benar-benar berprestasi.

3. Pemeriksaan komprehensif (Comprehensive Auditing) merupakan integrasi berbagai unsur manajemen, operasional dan pemeriksaan keuangan tradisional. Pemeriksaan komprehensif mencakup penilaian manajemen auditee, operasi, pengendalian financial dan sistem akuntansi untuk menentukan apakah pengendalian dan mekanisme akuntabilitas telah memadai dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pemegang sahamnya.
Audit operasional memberikan suatu evaluasi yang objektif serta rekomendasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk melakukan tindakan selanjutnya bagi manajemen perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan.

Keterbatasan peranan pemeriksaan keuangan telah melahirkan suatu pendekatan baru untuk memudahkan pemecahan masalah pengelolaan perusahaan terutama menyangkut aspek non finasial. Pada tahun tujuh puluhan diperkenalkan audit operasional yang lebih mengarah pada penilaian prosedur penyelenggaraan kegiatan perusahaan, tetapi tetap memadukan aspek keuangan dan non keuangan.
Dalam bukunya “Beberapa Masalah Auditing”, Arifin Wirakusumah memberikan pengertian Audit Operasional yaitu :

“ Audit Operasional adalah suatu audit untuk memeriksa, meninjau dan menilai kebijaksanaan dan tindakan manajemen atas dasar standar objektif …….suatu peninjauan menyeluruh dan kritis dari semua aspek manajemen …….suatu tugas kompleks berkaitan dengan proses manajemen yang lazimnya melibatkan  langkah-langkah sebagai berikut:

a. Identifikasi tujuan-tujuan organisasi.

b. Tujuan-tujuan menyeluruh organisasi dipeceh-pecah dalam target-target dan rencana detail disetiap segmen.

c. Struktur organisasi ditinjau dengan tujuan untuk menilai apakah struktur tersebut dapat mencapai tujuan dan target mendetail secara kolektif.

d. Hasil karya setiap bidang fungsional atau pusat pertanggungjawaban diteliti.

e. Atas dasar penelitian di atas disarankan suatu arah kerja.”
Bambang Hartadi dalam bukunya Sistem Pengendalian dalam Hubungannya dengan Manajemen dan Audit, 1999, Hal 199, memberikan defenisi audit operasional yaitu:

“Audit operasional adalah penelaahan keseluruhan dari unit-unit kegiatan, sistem dan pengawasan dalam suatu perusahaan untuk mencapai tujuan keekonomian (economic), efisiensi dan keefektifan atau tujuan-tujuan lainnya.”

Defenisi lain dikemukakan oleh para ahli antara lain oleh Prof. Sumardjo Tjitrosidojo, dalam buku, Bunga Rampai Menuju Pemeriksaan Pengelolaan (Manajemen Auditing), PT Ichbahtiar Baru Van Hoeve, 1980, Hal 8 :

“Pemerikasaan operasional/pemeriksaan pengelolaan adalah pemeriksaan yang dimaksudkan sebagai penilaian terhadap cara pengelolaan suatu organisasi dan bertujuan untuk membantu pimpinan organisasi tersebut melaksanakan tugasnya dengan lebih baik, pemeriksaan ditekankan pada penilaian terhadap penggunaan barang, tenaga, jasa dan sebagainya, ditinjau dari sudut efisiensi dan kehematan.”


Menurut Corinne T. Noorgrad dalam buku The Profesioanal Accountant’s View of Operational, Journal of Accounting, 1996, ibid, hal 16 mengemukakan bahwa pengertian dari :

“Audit Operasional adalah suatu tinjauan dan evaluasi yang sistematis atas suatu organisasi atau bagian dari organisasi yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menetapkan apakah organisasi tersebut teroperasi secara efisien. Karenanya, audit operasional merupakan suatu penelitian yang terorganisasi mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan efisiensi organisasi


Roy A. Lindberg dan Theodore Cohn dalam buku yang berjudul Operations auditing :


“Audit operasional adalah suatu teknik penilaian yang dilakukan secara teratur dan sistematis atas keefektifan suatu unit atau fungsi dengan tujuan untuk memberikan saran-saran perbaikan kepada objek yang diperiksa.”

Pengertian audit operasional menurut Sukrisno Agoes, dalam buku Auditing, Lembaga Penerbit FE UI, 1996, Hal 171 adalah :

“Pemeriksaan terhadap kegiatan usaha suatu perusahaan termasuk kegiatan akuntansi dan kebijakan kegiatan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis.”


Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, dalam Pedoman Pelaksanaan Pemeriksaan Operasional, 1993, Hal 2, memberikan definisi :


“Pemeriksaan Operasional merupakan pemeriksaan yang sistematis terhadap kegiatan, program, organisasi, dan seluruh atau sebagian dari aktivitas dengan tujuan menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan dana yang digunakan secara ekonomis dan efisien dan apakah tujuan program, kegiatan, aktivitas yang telah direncanakan dapat dicapai dengan tidak bertentangan dengan peraturan, ketentuan dan undang-undan yang berlaku.”


Menurut A. Steven (dalam tulisannya :Operational Audits Construction Contracts”, di majalah The Internal Auditor, XXX, Mei-Juni 1973, hal 10) meberikan defenisi:

“Penggunaan pengetahuan umum, atau teknik audit yang logis dari sudut pandangan manajemen, dan menerapkan pada tujuan perusahaan, pengendalian, komunikasi dan sistem informasi. Auditor lebih menitikberatkan pada siapa, apa, kapan, dimana, kenapa, dan bagaimana menjalankan usaha yang efisien dan menguntungkan daripada hanya pada aspek akuntansi dan keuangan dari fungsi usaha.”


PA. Phyrr (dalam tulisannya “Operating Auditing: A Run for Daylight”, dalam majalah Financial Executive, Mei 1969, hal 19) mendefenisikan pemeriksaan operasional sebagai:


“Suatu penelaahan dan penilaian dari efisiensi dan efektivitas serta prosedur operasi. Pemeriksaan operasional memberi perhatian pada menemukan masalah operasi dan memberitahukannya kepada manajemen puncak, akan tetapi tujuan utama sebenarnya menyelesaikan masalah dengan memberi rekomendasi tindakan yang realistis kepada manajemen.”


Dari defenisi-defenisi diatas, dapat dilihat bahwa audit operasional memiliki karakteristik sebagai berikut :
1. Memberikan informasi kepada manajemen mengenai efektifitas suatu unit atau fungsi.

2. Pengukuran efektifitas didasarkan pada bukti-bukti dan standar-standar yang dapat dikelompokkan antara lain:

a. Undang-undang dan Peraturan Pemerintah

b. Standar Perusahaan

c. Standar dan praktek industri

d. Prinsip organisasi dan manajemen

e. Praktek manajemen yang sehat

3. Audit operasional dapat diarahkan ke seluruh atau ke salah satu departemen pada suatu perusahaan.

4. Hasil pemeriksaannya berupa rekomendasi usul-usul untuk perbaikan operasi perusahaan.

5. Audit operasional berhubungan dengan pencarian ekonomisasi, efisiensi dan efektifitas ke seluruh operasi. Ekonomisasi merupakan suatu ukuran masukan (Measure of Input), Efisiensi adalah ukuran dari hubungan antara masukan dan keluaran, sedangkan efektifitas adalah ukuran keluaran (Measure of Output).
2.2.2 Ruang Lingkup Audit Operasional

Audit operasional mempunyai ruang lingkup yang meliputi semua aspek manajemen untuk diperiksa dalam pemeriksaan keuangan lebih mengarah kepada pernyataan atas kewajaran laporan keuangan. Pemeriksaan manajemen mencakup pemeriksaan atas tujuan perusahaan, sasaran dan rentang organisasi serta prinsip-prinsip manajemen lainnya. Nugroho Widjayanto mengungkapkan bahwa ruang lingkup pemeriksaan dapat meliputi kegiatan, program dan fungsi yang mencakup tinjauan pada :

a. Pemeriksaan terhadap tujuan perusahaan.
b. Pemeriksaan terhadap lingkungan perusahaan itu beroperasi.
c. Pemeriksaan terhadap kebijakan operasi, personalia dan fasilitas perusahaan.

Peningkatan prestasi manajemen di waktu yang akan datang lebih ditekankan pada pemeriksaan operasional, dan hasil dari audit diharapkan dapat ditemukan titik fokus permasalahan yang mendasar dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. Tujuan pelaksanaan audit operasional adalah :

1. Obyek dari audit operasional adalah mengungkapkan kekurangan dan ketidakberesan dalam setiap unsur yang diuji oleh auditor operasional dan untuk menunjukan perbaikan apa yang memungkinkan untuk memperoleh hasil yang terbaik dari operasi yang bersangkutan. 

2. Untuk membantu manajemen mencapai administrasi operasi yang efisien.

3. Untuk mengusulkan kepada manajemen cara-cara dan alat-alat untuk mencapai tujuan apabila manajemen organisasi sendiri kurang pengetahuan tentang pengelolaan yang efisien.

4. Audit operasional bertujuan untuk mencapai efisiensi dan pengelolaan.

5. Untuk membantu manajemen, auditor operasional berhubungan dengan setiap fase dari aktivitas sah yang dapat merupakan dasar pelayannya kepada manajemen.

6. Untuk membantu manajemen pada setiap tingkat dalam pelaksanaan yang efektif dan efisien dari tujuan dan tanggung jawab mereka.
Standar pengukuran dalam audit operasional dapat berasal dari dua sumber yakni dalam perusahaan itu sendiri dan dari lingkungan industri dimana badan usaha itu berada. Standar dalam perusahaan dapat berupa tujuan, rencana, anggaran ataupun data-data kuantitatif (keuangan) sebelumnya. Sedangkan standar pengukuran yang berskala dari lingkungan industri perusahaan meliputi angka rata-rata industri, market share perusahaan, biaya per unit produk, serta persentase penjualan. Semua standar itu bukan merupakan standar yang obyektif karena itu pemeriksa harus menggunakan kemampuan profesional dan punya wawasan yang luas tentang hal berhubungan dengan penugasannya.

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan audit operasional menurut Sumardjo Tjitrosidojo,opcit, hal 121 antara lain :
“Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan audit operasional ini adalah :

1. Menemukan berbagai situasi untuk mentiadakan pemborosan dan inefesiesi.

2. Menyarankan perbaikan dalam kebijaksanaan, prosedur dan struktur organisasi.
3. Menciptakan alat-alat penguji terhadap hasil pekerjaan para individu dan berbagai unit organisasi.

4. Mengawasi ketaatan pada berbagai syarat-syarat yang ditentukan oleh anggaran dasar dan undang-undang 

5. mengecek adanya tindakan yang tidak atau belum disetujui, yang menyeleweng  dan tidak wajar. 

6. Mengidentifikasikan tempat-tempat yang mengandung kemunngkinan timbulnya kesulitan dalam kegiatan dimasa datang.

7. Menciptakan aturan komunikasi antara berbagai tingkat kegiatan dan pimpinan tertinggi dalam usaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas.”
2.3   Garis-garis Besar Proses Audit Operasional
2.3.1
Sasaran Audit Operasional

Sasaran audit operasional adalah kegiatan aktivitas, program atau bidang-bidang organisasi yang diketahui dan diidentifikasi memerlukan perbaikan peningkatan dalam segi hemat, efisien dan efektifitasnya.
Sasaran audit tersebut harus selalu mempunyai 3 unsur pokok yaitu :
a.   Kriteria

     Adalah norma atau standar yang menunjukan bagaimana seharusnya para individu dalam suatu organisasi melakukan aktivitas sebagai pertanggungjawaban atas wewenang yang dilimpahkan. Jadi apa yang terkandung dalam kriterialah yang seharusnya dianut oleh para individu yang memikul tanggungjawab dan kriteria ini akan digunakan oleh pemeriksaan untuk mengukur kinerja para individu yang bertanggungjawab.

b.   Penyebab


Adalah merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen atau pegawai perusahaan, termasuk tindakan-tindakan yang seharusnya dilakukan untuk memenuhi kriteria tetapi tidak dilakukan oleh manajemen atau pegawai perusahaan.

c.   Akibat


Adalah suatu tindakan atau kegiatan yang menyimpang dari kriteria, yang dapat diukur atau dinilai dengan uang bahkan menyebabkan tindakan tercapainya sasaran dan tujuan yang harus dicapai.
2.3.2 Tahap Audit Operasional
Pada dasarnya pelaksanaan audit operasional dibagi dalam 5 (lima) tahap yaitu 
1.
Tahap Persiapan Pemeriksaan

Persiapan pemeriksaan bertujuan mengumpulkan informasi, penelahaan peraturan, ketentuan dan undang-undang yang berkaitan dengan aktivitas yang diperiksa serta menganalisis informasi yang diperoleh guna mengindentifikasi hal-hal yang potensial mengandung titik kelemahan.
Persiapan pemeriksaan merupakan bukti pendahuluan untuk perencanaan  pemeriksaan lebih lanjut. Dengan demikian pemeriksa sudah sadar dari permulaan dapat mengetahui kebutuhan yang digunakan untuk berbagai tahap pemeriksaan. 
2.
Pengujian Pengendalian Manajemen

Pengujian pengendalian manajemen dimaksudkan untuk lebih memantapkan sasaran tentative pemeriksaan yang telah diidentifikasikasi pada tahap persiapan pemeriksaan. Pengujian ini bertujuan untuk menilai efektifitas pengendalian manajemen dan lebih mengenali adanya kelemahan sehingga dapat dipastikan apakah suatu sasaran tentative pemeriksaan dapat terus dilanjutkan menjadi firm audit objective (sasaran difinitif pemeriksa), atau tidak perlu dilanjutkan pada tahap pemeriksaan lanjutan, karena kurangnya bukti yang mendukung atau gugurnya sasaran tentative pemeriksaan. 
Pengendalian manajemen yang perlu diperhatikan dalam pengujian pengendalian manjemen.
1.
Organisasi 

Dalam melakukan pengujian unsur/sarana pengendalian manajemen berupa struktur organisasi beserta uraian tugasnya perlu diperhatikan :

a. Apakah ada struktur organisasi telah sesuai dengan kegiatan yang harus dilaksanakan.

b. Apakah ada persyaratan tenaga sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab yang telah ditentukan.

c. Apakah ada pembagian tugas dan tanggung jawab sehingga tidak seorang pun diperkenankan melaksanakan suatu kegiatan atau transaksi dari awal sampai akhir tanpa campur tangan orang lain.

d. Apakah ada pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab dihindarkan terjadinya tumpang tindih, duplikasi dan pertentangan.

2.  Kebijaksanaan

Dalam melakukan pengujian terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan instansi perlu diperhatikan :

a. 
Apakah kebijaksanaan dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tertulis dan sistematis serta dikomunikasikan keseluruh fungsionaris dan pegawai dengan sistematis dan tepat waktu.

b. 
Kebijaksanaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dilakukan peninjauan secara berkala dan direvisi bila diperlukan.

c.  Kebijaksanaan sesuai dengan peraturan perundang – undangan yang berlaku dan dilakukan peninjauan secara berkala dan direvisi bila diperlukan.

a. Kebijaksanaan dibuat untuk melaksanakan kegiatan yang telah digariskan secara efektif, efisien dan hemat.

b. Ditetapkan kebijaksaaan khusus bagi setiap unsur pengendalian manajemen lain yang relevan dengan pelaksanaan setiap kegiatan termasuk sanksi–sanksi ketidaktaatan terhadap masing-masing kebijaksanaan tersebut berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku.

3.
Pengendalian Manajemen

Dalam pengujian pengendalian manajemen perlu diperlu diperhatikan :

a. Format formulir yang sudah jelas dan terinci.

b. Adanya pengotorisasian formulir yang dilakukan oleh pihak yang mencukupi.

c. Adanya penyimpanan bukti-bukti dokumen yang lengkap.
4.  Prosedur-prosedur

Dalam Pengujian terhadap prosedur-prosedur perlu diperhatikan :

a. Prosedur yang dibuat selaras dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

b. Prosedur dibentuk dalam bentuk tertulis dan sistematis untuk menjamin pelaksanaan secara efektif, efisien dan ekonomis dan taat terhadap ketentuan-ketentuan peraturan yang berlaku.

c. Prosedur-prosedur dikoordinasikan sehingga hasil pekerjaan seorang pegawai suatu unit secara otomatis di cek oleh pegawai unit lain yang bebas melakukan tugasnya tanpa dipengaruhi orang lain.

d. Prosedur-prosedur tidak tumpang tindih atau bertentangan dengan prosedur lainnya.

e. Prosedur yang ada telah menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan.

f. Prosedur-prosedur yang dibuat sederhana, mudah dan ditinjau kembali.

5.  Pencatatan akuntansi

Pemeriksa hendaknya memperhatikan dan menguji :

a. Setiap kegiatan telah dicatat dan apakah pencatatan tersebut dilakukan dengan teliti, tepat waktu, diklasifikasikan dengan tepat dan dapat diandalkan.

b. Accounting atau pencatatan yang ada telah menjamin pengendalian yang cukup atas asset, kewajiban, serta penggunaan atas sumber daya dan dana orbik.
6. Pelaporan

Laporan hasil kegiatan merupakan salah satu tugas organisasi.

a. Sistem pelaporan yang dibuat dan dilaksanakan dapat memberikan informasi mutakhir yang dibutuhkan oleh pejabat yang bertanggung jawab untuk kepentingan tindakan-tindakan manajemen (Perencanaan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan).

b. Keharusan bagi pegawai atau unit-unit organisasi tertentu untuk melaporkan secara tertulis setiap hasil kerja/kegiatan.

Laporan yang disusun berdasarkan data dan informasi yang benar dan tepat waktu.
3.
Tahap Pemeriksaan Lanjutan

Tahap ini bertujuan untuk mendapat bukti yang cukup, guna mendukung audit objektif yang telah diperoleh pada tahap pengujian dan pengkajian ulang sistem pengendalian manajemen. Pada tahap ini pemeriksaan memilih/menyeleksi sasaran difinitif ( firm audit yang objektif). Kemudian dilakukan pengumpulan bukti yang relevan. Material dan kompeten, menuju suatu kesimpulan mengenai sasaran pemerikasaan yang bersangkutan.
4.
Tahap Pelaporan dan Tahap tindak lanjut
Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil pemeriksaan termasuk rekomendasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan guna menyakinkan pihak manajemen/orbik tentang nilai, arti penting dan keabsahan hasil pemeriksaan serta mendorong pihak manajemen atau pejabat yang berwenang untuk melakukan perbaikan.
Meskipun laporan telah diterbitkan, tidaklah berarti bahwa tahap pemeriksaan telah selesai. Pemantapan dan evaluasi terhadap tindakan-tindakan orbik berdasarkan rekomendasi yang diberikan sangat penting dalam pemeriksaan operasional. Hasil pemeriksaan akan jauh berkurang apabila rekomendasi yang diberikan ditindak lanjuti oleh pihak orbik.
2.4 Hubungan Audit Operasional dengan Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem pengendalian manajemen dikembangkan terutama bertujuan untuk memotivasi dan memberi arah tindakan bagi anggota organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan begitu pengendalian berperan untuk memastikan bahwa unit atau bagian yang ada telah melaksanakan kegiatan manajemen. Agar pelaksanaan berjalan dengan semestinya, manajemen memerlukan suatu sistem pengendalian yang terstruktur dan sistematis yang mampu berperan sebagai alat pengendalian.

Pengendalian merupakan proses terus menerus sejak dari awal pelaksanaan sampai pekerjaan selesai dilakukan. Dengan adanya pengendalian manajemen dapat mendeteksi penyimpangan dan perkembangan yang kurang menguntungkan dalam operasional perusahaan, sehingga dapat dilakukan tindakan antisipasi.
Bila dihubungkan dengan peranan audit operasional, jelas bahwa pelaksanaan pemeriksaan ini merupakan salah satu bentuk tindakan untuk memastikan pengendalian yang ada telah/belum berjalan dengan semestinya pada bagian organisasi yang terkait.

2.5  Pengertian efektifitas dan efisiensi

Pemeriksaan manajemen merupakan suatu penilaian dari organisasi manajerial dan efisiensi dari suatu perusahaan, departemen, atau setiap entitas dan subentitas yang dapat diaudit. Penekanannya adalah untuk mencapai efisiensi yang lebih besar, efektivitas, dan ekonomisasi dalam usaha dan organisasi yang lain. Meskipun terdapat perbedaan dalam penekanan tetapi selalu ada suatu keinginan untuk mencapai tujuan efisiensi, efektifitas, dan ekonomisasi (3E) operasi suatu organisasi.

· “Efektifitas” berhubungan dengan penentuan apakah tujuan perusahaan yang ditetapkan telah tercapai

· “Efisiensi” berhubungan dengan penentuan apakah tujuan tersebut dicapai dengan penggunaan sumber daya yang optimal.

Menurut Gerald Vinten dalam tulisannya “ Modern Internal Auditing”, dalam buku Current Issues in Auditing, 1991, halaman 23 secara popular mendefenisikan :
Economy-doing things cheap

Efficiency-doing things right

Effectiveness-doing the right things


Pemeriksaan manajemen berhubungan dengan 3 E (ekonomisasi, Effisiensi, dan efektifitas) diseluruh operasi. Ekonomisasi merupakan ukuran masukan, efisiensi adalah ukuran dari hubungan antara masukan dan keluaran, sedangkan efektifitas adalah ukuran keluaran.

Konsep ini digambarkan sebagai berikut :

Rencana 

operasi








Efisiensi


Prestasi 


Aktual 
  Merurut Cook dan Winkle, 1988, ibid, Hal 181 adalah
Efficiency :If greater benefits could have been achieved at the same cost.

Effeciency :If the achieved are in accordance with the program’s preestablished goals.
2.6  Fungsi Personalia dan Pengelolaan Sumber daya Manusia

Terdapat keterkaitan antara fungsi personalia merupakan fungsi yang mengatur bagaimana sumber daya manusia yang dimilikinya bertingkah, bertindak dan berinteraksi didalam lingkungan pekerjaan suatu organisasi.

Sumber daya manusia tersebut memiliki ciri dan karakteristik masing-masing yang harus diatur dan dikelola dengan baik. Pertama, mengapa harus diatur, karena memiliki motif dan kepentingan yang berbeda-beda didalam berorganisasi, sehingga apabila tidak diatur akan menimbulkan konflik didalam organisasi yang mengakibatkan mereka bersaing secara tidak sehat dan tentu saja akan menciptakan suasana kerja yang tidak menguntungkan. Kedua harus dikelola, artinya sebagai manusia mereka memiliki keinginan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dan dikembangkan.
Perilaku seseorang pada saat tertentu biasanya ditentukan oleh kebutuhan yang paling kuat. Oleh karena itu penting bagi manajer untuk memahami kebutuhan yang umumnya paling penting bagi manajer untuk memahami kebutuhan yang umumnya paling penting bagi manusia. 
Kerangka kebutuhan yang menarik dapat membantu menjelaskan kekuatan yang kebutuhan dikembangkan oleh A.Maslow, Manajemen Perilaku Organisasi Pendayagunaan SDM, 1992, Hal 30. 

[image: image1]
Keterangan:

Kekuatan kebutuhan semakin keatas semakin tinggi

1. Kebutuhan fisiologis seperti sandang, pangan dan papan

2. Kebutuhan rasa aman seperti jaminan pekerjaan dan sebagainya

3. Kebutuhan sosial seperti sahabat dan sebagainya

4. Kebutuhan ego seperti kebutuhan pengakuan dan sebagainya
Berdasarkan teori tersebut maka manajemen perlu mengelola sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki termasuk didalamnya “Penggunaan, Pengembangan dan Perlindungan”

Hal tersebut mendasari perlunya suatu kebijakan oleh manajemen terhadap karyawannya untuk memberikan imbalan kompensasi yang sesuai atas penggunaan sumber daya yang dimilikinya.


Bentuk kompensasi lain selain gaji adalah pemberian fasilitas dan pelayanan yang dapat menunjang karyawannya sehingga merasa memiliki “Sense of Belonging” terhadap perusahaan. Dan apabila mereka merasa menjadi bagian dari tempat mereka bekerja, mereka akan berperilaku positif yang pada akhirnya termotifasi untuk dapat berprestasi  dengan lebih baik sesuai harapan manajemen. Fungsi personalia memiliki tanggung jawab atas penentuan dan pemberian fasilitas dan pelayanan kepada karyawan. Aktifitas-aktifitas tersebut perlu untuk dievaluasi mengingat tidak sedikit dana perusahaan yang dialokasikan untuk program tersebut terutama bagi perusahaan yang sudah mapan.
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